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SUMMARY 

Siamang populations are endangered due to hunting and habitat 

degradation. Rehabilitation efforts are carried out at PRSS Punti Kayu to 

reintroduce siamangs to the wild. This research analyzes the habitat preference of 

rehabilitated siamangs after release in the Isau-Isau Wildlife Sanctuary, South 

Sumatra. The research method collected primary data (vegetation analysis) and 

secondary data (Siamang Joni monitoring). Three habitat types were observed: 

primary forest, secondary forest, and scrub forest. The results show that Siamang 

Joni preferred primary forest (Neu Preference Index w = 1.20) compared to 

secondary forest (0.87) and scrub forest (0.50). This preference is influenced by the 

availability of tall trees, abundance of food, and minimal human disturbance. 

Siamang Joni also utilized tree species with high Importance Value Index (INP) 

more extensively, such as Myrtaceae and Moraceae families, which served as 

encounter, food, and sleeping trees. 

 

 

Keyword: Siamang, Habitat Preference, Rehabilitation, and Isau-Isau Wildlife 

Sanctuary. 
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RINGKASAN 

Populasi siamang terancam punah akibat perburuan dan kerusakan habitat. 

Upaya rehabilitasi dilakukan di PRSS Punti Kayu untuk melepasliarkan siamang 

kembali ke alam. Penelitian ini menganalisis preferensi habitat siamang hasil 

rehabilitasi pascapelepasliaran di Suaka Margasatwa Isau-Isau, Sumatera Selatan. 

Metode penelitian mengumpulkan data primer (analisis vegetasi) dan data sekunder 

(monitoring Siamang Joni). Tiga tipe habitat diamati: hutan primer, hutan sekunder, 

dan hutan belukar. Hasil menunjukkan bahwa Siamang Joni lebih menyukai hutan 

primer (Indeks Preferensi Neu w = 1,20) dibandingkan hutan sekunder (0,87) dan 

hutan belukar (0,50). Preferensi ini dipengaruhi oleh ketersediaan pohon tinggi, 

kelimpahan pakan, dan minimnya gangguan manusia. Siamang Joni juga 

memanfaatkan jenis pohon dengan nilai Indeks Nilai Penting (INP) tinggi secara 

lebih luas, seperti Famili Myrtaceae dan Moraceae, yang menjadi pohon 

perjumpaan, pakan, dan tidur. 

 

 

Kata Kunci: Siamang, Preferensi Habitat, Rehabilitasi, dan Suaka Margasatwa Isau-

Isau. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Indonesia memiliki 773 spesies Mamalia yang tersebar di pulau Papua 

(49,2%), Sulawesi (48,3%), Kalimantan (20,4%), Maluku (16,9%), Sumatera 

(15,8%), Jawa (14,1%), dan Sunda Kecil (11,7%). Primata merupakan salah satu 

ordo pada kelas Mamalia yang tersebar di Indonesia. Jumlah primata di Indonesia 

ialah 62 spesies yang termasuk ke dalam famili Lorisidae, Tarsiidae, 

Cercophitecidae, Hylobatidae, dan Hominidae (Maryanto et al., 2019). Salah satu 

spesies primata yang ada di Indonesia adalah siamang (Symphalangus syndactylus). 

Siamang tergolong primata famili Hylobatidae yang memiliki ciri khas dapat 

melakukan vokalisasi sebagai penanda teritori dan berkomunikasi dengan 

kelompok lainnya.  

 Populasi siamang kian menurun dikarenakan maraknya perburuan dan 

perdagangan satwa serta pembukaan lahan yang mengakibatkan berkurangnya 

habitat. Siamang terdaftar dalam Red List IUCN (International Union for 

Conservation of Nature) dengan status Endangered atau terancam punah (Nijman 

et al., 2020). Perdagangan satwa siamang di Indonesia termasuk pelanggaran 

hukum dan dapat dikenakan sanksi (Prasetyo, 2022). 

 Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan populasi di alam ialah merehabilitasi siamang bekas peliharaan 

warga. BKSDA Sumsel (Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan) 

berkolaborasi dengan The Aspinall Foundation – Indonesia Program (TAF-IP) 
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mengelola Pusat Rehabilitasi Satwa Siamang (PRSS) Punti Kayu di Palembang 

(The Aspinall Foundation Indonesia Program, 2025a). PRSS bertujuan untuk 

mengembalikan sifat alami siamang dan melepasliarkannya kembali ke habitat. 

Salah satu lokasi pelepasliaran siamang rehabilitasi PRSS Punti Kayu di Resort 

Konservasi Wilayah (RKW) X Suaka Margasatwa (SM) Isau-Isau. 

 Siamang melakukan sebagian besar aktivitasnya di atas pohon. Perilaku ini 

didorong oleh kecenderungan primata untuk menghindari predator. Struktur hutan 

berupa keanekaragaman jenis vegetasi serta kanopi pohon memengaruhi aktivitas 

dan perilaku siamang. Siamang lebih sering memanfaatkan pohon dengan tajuk 

yang lebat serta tinggi (Bintang et al., 2021). Habitat digunakan sebagai tempat 

untuk mencari makan, bersarang, hingga bersosialisasi dengan individu lain 

(Kuswanda et al., 2021). Siamang mempunyai ancaman utama yakni masih sering 

terjadinya fragmentasi hutan sehingga menyebabkan turunnya kuantitas serta 

kualitas suatu habitat (Permatasari et al., 2017). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Penelitian ini merupakan bagian dari pemantauan pascapelepasliaran siamang 

di kawasan RKW X SM Isau-Isau. Belum adanya penelitian mengenai preferensi 

habitat siamang hasil rehabilitasi. Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik 

rumusan masalah bagaimana preferensi habitat siamang hasil rehabilitasi 

pascapelepasliaran.  
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1.3  Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi habitat siamang hasil 

rehabilitasi pascapelepasliaran di RKW X SM Isau-Isau, Sumatera Selatan. 

Preferensi habitat siamang diidentifikasi dari tipe habitat, Indeks Nilai Penting 

(INP), indeks preferensi Neu, dan jenis tumbuhan yang dimanfaatkan.  

 

1.4  Manfaat  

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi terkini mengenai 

preferensi habitat siamang hasil rehabilitasi pascapelepasliaran di RKW X kawasan 

SM Isau-Isau, Sumatera Selatan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu menyediakan data bagi penelitian terkait serta program rehabilitasi dan 

pelepasliaran di SM Isau-Isau.
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